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Abstract:
The language and style of the Qur'an have attracted a large number
of Western Qur'anic scholars. In looking at the substance of the
Qur'anic uslub, it is necessary to approach the rules of interpretation
such as mufrad and jama'. Mufrad and Jama' is one of the rules of
interpretation that has uniqueness, because there are words that are
consistently mufrad and jama'. This type of research is library
research that explores the treasures of the ulumul Qur'an related to
mufrad and jama'. This research uses the theoretical approach of the
principles and ulumul Qur'an and tafsir. Primary data is taken from
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Raidab Mufrad dan Jama’ ... Almunawar dkek

the literature of the main Qur'anic rules or ulum such as Manna Al-
Qaththan. While secondary data is taken from various literature
studies in the form of books, articles, and books of tafsir that have
relevant to this paper. The results of this study are first, in terms of
structure in Arabic grammar (ilm al-nahw, grammar), lafazh mufrad
in Arabic means the same as singular in English, which means single.
While the same lafazh jama' (English: plural) in English is a term
used to refer to ism which indicates the meaning of more than two.
Second, the use of mufrad in the Qur'an, for example, is Al-Ardh, Al-
Nur, Al-Rih, Al-Nar and Al Jannah and the plural lafazh and its
examples in the Qur'an include: al-sama', al-Rih.

Keywords: Mufrad, Jama', Principles of interpretation.

PENDAHULUAN

Al-Qur'an, sebagai panduan utama bagi umat Islam, memainkan
peran krusial dalam perkembangan ilmu teologi Islam. Sebagai sumber
paling otoritatif dan terpercaya, Al-Qur'an menyediakan landasan bagi
berbagai disiplin ilmu, baik yang bersifat religius maupun sekuler. Salah
satu aspek penting dalam memahami Al-Qur'an adalah kaidah mufrad
dan jama', yaitu aturan yang mengatur bentuk tunggal dan jamak dalam
bahasa Arab. Kaidah ini menjadi elemen kunci dalam menafsirkan Al-
Qur'an karena perbedaan antara bentuk mufrad dan jama’ dapat
membawa implikasi makna yang berbeda dan mendalam. Penafsiran
yang tepat terhadap kata-kata Tuhan yang termaktub dalam bentuk-
bentuk ini dapat memberikan wawasan baru yang relevan bagi umat di
setiap zaman. Beragamnya literatur tafsir yang terus berkembang juga
mencerminkan kemampuan firman Tuhan untuk mencakup berbagai
makna dalam konteks yang berbeda-beda (Saleh, 2004). Keindahan bahasa
Al-Qur'an, yang mengandung keajaiban linguistik dengan penggunaan
kaidah mufrad dan jama’, menambah dimensi lain dari mukjizat Al-
Qur'an yang tak tertandingi oleh karya sastra manapun. Dengan
demikian, mempelajari kaidah mufrad dan jama” dalam Al-Qur'an tidak
hanya membuka pintu pemahaman baru, tetapi juga mengukuhkan
kekayaan dan keagungan pesan Ilahi yang tak terbatas
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Bahasa dan gaya Al-Qur'an telah menarik sejumlah besar karya
para sarjana Al-Qur'an Barat. Cabang penting dari studi bahasa Arab
tradisional tentang Al-Qur'an sebagian besar telah diabaikan, yaitu
balagha bahasa Arab (sering diterjemahkan sebagai "retorika"). Ada juga
beberapa aspek gaya Alquran yang kurang mendapat perhatian. Balagha
dan beberapa fitur stilistika Al-Qur'an membentuk aspek mendasar dari
bahasanya dan saling bergantung dalam fungsinya. Memahami
bagaimana mereka bekerja sangat penting untuk menghargai Quran
(Haleem, 2020). Dalam al-Qur’an menggunakan uslub yang sangat indah
serta kata-kata yang dipakai itu penuh dengan rahasia. Pada kata dalam
al-Qur’an kita sering melihat dengan bahwa terdapat keunikan yang
terlihat yaitu ada konsistensi kata berupa mufrad dan ada juga kontinuitas
kata yang tetap berbentuk jama’.

Artikel yang telah ditulis oleh Lailatul wardah dengan judul Makna
Rih dan Riyah dalam Al-Qur’an hanya membahas satu kata mufrad dan satu
kata jama’ (Wardah, 2023). Selanjutnya artikel dengan judul Analisis
kontekstual pada variasi jama’ dari satu mufrad dalam Al-Qur’an al-Karim yang
ditulis Kairudin dkk berfokus pada variasi jama’ dari asal mufradnya
apakah taraduf atau memiliki arti yang berbeda (Khairuddin et al., 2022).
Di antara penelitian yang terkait kaidah tafsir yaitu; tulisan dari Abdul
Basir berjudul “Kaidah-kaidah dalam Ulumul Qur’an” dan Idrus bertema
“Kaidah-kaidah Tafsir” mendeskripsikan kategorisasi khazanah ulumul
Qur'an serta menambahkan kaidah-kaidah tafsir kontemporer (Basir,
2019; Idrus, 2020) senada dengan tulisan Firdaus dan Kawakip tentang
Kaidah umum dalam penafsiran (Firdaus, 2022; Kawakip, 2011). Buku
berjudul Kaidah Tafsir Berbasis Terapan Pedoman bagi para Penghafal Al-
Qur’an salah satu bab menjelaskan kaidah mufrad dan jama” namun tidak
komprehensif. Senada dengan argumentasi M. Agus Yusron dalam
artikelnya “Kaidah Yang Diperlukan Mufassir” bahwa kaidah tafsir
diterapkan untuk menemukan makna yang dikendaki Allah Swt (Yusron,
2021).

Selanjutnya, artikel penelitian Asep Fu'ad dkk (2021)
mengilustrasikan kaidah Bahasa Arab dalam menafsirkan Al-Qur’an salah
satunya dengan pendekatan Nahwu dan Sharaf (Fu'ad et al., 2021).
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Terdapat penelitian yang memiliki kemiripan, namun hanya sebatas
menguraikan perihal kaidah jama’ (Farida, 2011). Apabila merujuk ke
kitab kita menemukan Al-Karmani, Muhammad bin Abi Bakr. Al-Masail
al-Mufrad wa al-Jama' fi al-Qur'an. Buku ini secara komprehensif
membahas kaidah mufrad dan jama’ dalam Al-Qur'an, dengan
menekankan bagaimana perubahan bentuk kata dari tunggal ke jamak
atau sebaliknya dapat mempengaruhi penafsiran dan pemahaman
terhadap teks Al-Qur'an. Penulis menyoroti berbagai contoh dari ayat-
ayat Al-Qur'an untuk menunjukkan pentingnya kaidah ini dalam
menafsirkan makna yang tepat dari firman Tuhan (Karmani, 2005). Serta
Faris, Nabih Amin. The Structure of Arabic Words. Dalam buku ini, Nabih
Amin Faris menganalisis struktur bahasa Arab secara mendetail, termasuk
kaidah mufrad dan jama’. Buku ini memberikan wawasan linguistik yang
berharga untuk memahami bagaimana bentuk kata dalam bahasa Arab
mempengaruhi makna dan penerapan dalam teks-teks seperti Al-Qur'an
(Faris, 1956). Sedangkan dalam penelitin ini, peneliti menganalisis kaidah-
kaidah yang terdapat pada mufrad dan jama’ serta beberapa kasus dalam
menafsirkan Al-Qur’an.

METODE

Jenis tulisan ini adalah penelitian kualitatif bersifat library research
yaitu penelitian pustaka yang bersifat penelitian kepustakaan, sehingga
data-data yang diperoleh berasal dari kajian teks seperti kitab, buku-buku
atau jurnal-jurnal yang relevan dengan tulisan ini. Analisis menggunakan
metode deskriptif-analitis terhadap tema-tema yang dikaji dengan
pendekatan teori-teori tentang kaidah penafsiran Al-Qur'an. Adapun
Sumber yang digunakan berupa data primer dan sekunder. Data primer
diambil dari literature kitab kaidah-kaidah atau ulum Qur’an pokok
seperti Manna Al-Qaththan. Sedangkan data sekunder diambil dari
berbagai kajian pustaka berupa buku, artikel, maupun kitab tafsir yang
memiliki relevan atas tulisan ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Mufrad dan Jama’

Dari segi struktur dalam tata bahasa Arab (ilm al-nahw, gramatika),
lafazh mufrad dalam bahasa Arab artinya sama dengan singular dalam
bahasa Inggris, yang bermakna tunggal (single) (Wehr, 1971). Kata mufrad
merupakan bentuk isim maful dari fi'il madhi >+ yang memiliki arti yang

ditunggalkan. Dalam al-Qur’an terdapat kata yang dibaca mufrad untuk
menunjuk suatu makna tertentu. Namun ketika hendak disampaikan
dengan bentuk jama’nya, maka dijama’an dalam bentuk yang menarik
yang tiada bandingannya, seperti terdapat pada ayat:

Ol (¥l e 5l glans aaw 1A g1 A

Allah tidak menyebutkan dengan .=l) @~ ;s , karena hal yang
demikian termasuk bahasa yang kasar dan merusak keteraturan susunan
kalimat (Qaththan, 2014).

Sedangkan lafazh jama’ sama (Inggris: plural) dalam bahasa Inggris
merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut ism yang
menunjukkan arti lebih dari dua (Fuwal, 1992). Hal ini berbeda sekali
dengan istilah jama’ dalam bahasa Inggris. Sebab, dua orang atau dua
benda dalam bahasa Inggris sudah dapat disebut dengan jama’ (plural),
sedangkan dalam bahasa Arab, sesuatu yang menunjukkan arti dua biasa
disebut dengan istilah tasniyah. Bentuk jama’ dalam bahasa Arab dapat
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, pertama Jama’ salim(utuh) adalah
bentuk jama’” yang terjadi berdasarkan pola yang beraturan atau tetap;
dan kedua, jama’ taksir(pecah) adalah bentuk jama’ yang terjadinya tidak
berdasarkan pola yang seragam atau tetap (Ichwan, 2002).

Jama’ adalah bentuk kata yang menunujukkan kepada sesuatu
lebih dari dua, seperti kata osdw . Jama’ dibagi menjadi tiga: Jama’
mudzakar salim, jama’ muannats salim, dan jama’ taksir. Jama" mudzakar
salim adalah bentuk jama’ yamg menunjukkan kepada tiga hal atau lebih,
dengan menambahkan wau dan nun di saat rofa” atau menambahkan ya’
dan nun ketika nashab (Sayyid, 1976). Adapun yang bisa dijadikan jama’
mudzakar salim adalah isim alam dan sifat, seperti os=lix dan osise.
Sedangkan jama’ muannats salim adalah bentuk jama’ yang menunjukkan
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kepada tiga atau lebih dengan menambahkan alif dan ta dari bentuk
mufradnya (Nu'mah, 1977) dan maknanya diperuntukkan untuk
perumpuan. Jama' yang ketiga yakni jama’ taksir, yaitu jama’ yang
menunjukkan kepada tiga hal atau lebih dengan merubah bentuk
mufradnya. Jama’ taksir adalah bentuk jama’ yang umum dipakai baik
untuk yang berakal ataupun tidak, muannats ataupun mudzakkar. Jama’
taksir sendiri ada dua macam, yakni jama’ qgillah dan jama’ katsrah. Jama’
qillah menunjukkan hitungan dari tiga hingga sepuluh yang mengikuti
wazan: 4 (Jail il (J-d. Sedangkan jama’ katsrah menunjukkan hitungan
lebih dari sepuluh, selain dari wazan dari jama’” gillah (Ichwan, 2002).
Jama’ merupakan kata mashdar (infinitif) dari fi'il madhi jama’a
yang maknanya mengumpulkan , menyatukan dan menghimpun. Tetapi
kata jama’ yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah kata yang
menunjukkan banyak.
Dalam ilmu gramatikal bahasa Arab , jama’ terbagi menjadi 3
macam, yaitu:
1. Jama” Mudzakkar Salim, Contohnya seperti dalam ayat :
3) A ( giagall Ll
2. Jama’ muannas salim, seperti dalam ayat:
Loy 1ysi il S 5 iaslly o
3. Jama’ Taksir, seperti ayat :
FaaY 5l Craza y calall I
Al-Zamakhshari mengungkapkan dalam karya tafsirnya sering kali
mengacu pada kaidah mufrad dan jama’ ketika menafsirkan ayat-ayat
tertentu dalam Al-Qur'an. Ia menyoroti pentingnya memahami bentuk-
bentuk kata dalam bahasa Arab untuk menangkap nuansa makna yang
terkandung dalam teks suci (Zamakhshari, 2009). Juga diterangkan oleh
Ibn Ashur dalam Al-Tahrir wa al-Tanwir bahwa perbedaan antara bentuk
mufrad dan jama' berperan dalam mengungkapkan maksud dan tujuan
ayat-ayat Al-Qur'an. Tafsir ini menawarkan analisis mendalam tentang
bagaimana kaidah linguistik ini diterapkan dalam konteks berbagai surat.
Dalam ilmu gramatikal bahasa Arab , jama’ terbagi menjadi 3
macam, yaitu:
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1. Penggunaan Mufrad dalam Al-Qur’an, Contoh, dan Maknanya
Mufrad adalah lafaz yang menunjukkan arti tunggal (Husnul
hakim, 2022) mufrod juga kata benda atau ism atau ism mufrad adalah

sebuah nomina yang menunjukkan makna tunggal, misalnya -us“satu
kitab” & “satu pena”  .usatu guru” (M. Syafiuddin, 2020 pada

praktiknya lafaz mufrad terkadang berdampingan dengan lafaz jama’
di dalam Al-Qur’an namun penggunaan setiap kata jika menggunakan
mufrad maka memiliki arti yang berbeda dari penyebutannya dalam
bentuk jama’. Ayat-ayat berikut merupakan penerapan dari kaidah
mufrad dalam Al-Qur’an, yaitu:

a. Al Ardh
Kata Al Ard dalam Al-Qur’an selalu dalam bentuk mufrad. Kata Al
Ardh dalam Al-Qur’an di ulang sebanyak 146 kali dan selalu mufrad.
Contohnya adalah surat Al Thalaq ayat 12

‘_Acau\u\\}ﬁaﬂug_\ufY\d‘)mugjmuaJY\uA el @M&;dj\%\
LAXQ;@.AJS.\.L:\A.ﬁ \u\jbj.\.lﬂcgmds

Artinya : Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya
Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.

Kata Al Ardh belum pernah disebutkan dalam bentuk jama’ hal ini
disebabkan karena disamping terasa berat (tsagl) juga kasar dan
merusak keteraturan susunan kalimat contoh kata Al Ardh dalam
ayat diatas seharusnya disebutkan dengan bentuk jama’ yaitu Sab’a
Aradhin (tujuh bumi), karena lafaz tersebut Athaf kepada lafaz Al
Samawaat yang disebutkan sebelumnya. Namun, dalam hal ini teks
tersebut tetap menggunakannya dalam bentuk tunggal atau mufrad.
Dalam ayat diatas secara eksplisit tuhan menegaskan bahwa langit
ada tujuh dan bumi seperti langit pula (tujuh). Menurut ijtihad para
ulama diantaranya Al Zarkasyi meskipun bumi disebut sama
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dengan langit namun antara kedua benda itu sangat tidak sebanding
karena bumi sekalipun berbilang, tapi bila dibandingkan dengan
keluasan cakrawala langit yang tak terbayangkan, maka bumi
tersebut tetap bagaikan sabuah batu kecil ditenga-tengah padang
pasir yang sangat luas. Selain itu menurut para ahli astronomi bumi
memang sangat kecil, karena terlalu kecil sosok bumi itu bila
dibandingkan dengan luasnya langit maka dikategorikan sebagai
sesuatu yang tunggal dan tak perlu dijama’kan tatepi cukup dengan
memakai isim jenis yang tunggal saja. Menurut Al Zarkasy juga
bahwa pemakaian lafaz Al Ardh sangat cocok dengan kondisi umat
pada waktu ayat itu diturunkan. Karena pada masa itu ilmu
astronomi belu berkembang seperti sekarang. Seandainya Allah
mengtakan secara eksplisit bahwa bumi ada tujuh, tentu mereka
akan ragu-ragu tentang kebenaran al-Qur’an sebab setahu mereka
bumi hanya ada satu mengapa dikatakan tujuh. Bila ini terjadi maka
dapat mengakibatkan misi risalah Nabi Muhammad SAW manjadi
gagal.(Baidan, 2005)

b. Al Nur
Lafaz Al Nur dalam al-Qur’an selalu dalam keadaan mufrad. seperti
dalam surat Al Baqarah ayat 257 :

ujhngu\um\dﬂj\w\é\Jﬂ\wa@Pﬁ

Artinya : Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan
mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Alasanya adalah bahwa yang menunjukkan jalan kebenaran (cahaya)
hanya satu.
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c. AlRih

Dalam al-Qur’an kata Al Rih disebutkan sebanyak 24 Kkali.
diantaranya 14 kali dalam keadaan mufrad dan 10 kali dalam
keadaan jama’. Ibnu Abi Hatim dan periwayat lainnya
meriwayatkan bahwa Ubay bin Ka’ab berkata, “Segala sesuatu yang
disebutkan dengan ar-riyah dalam al-Qur'an adalah bermakna
rahmat, sedangkan yang disebut ar-rih adalah adzab. Oleh karena
itu, dalam hadis disebutkan ‘Allahummaaj’alha riyahan wa la taj’alha
rihan’. Apabila di luar pemakaian itu berarti hal demikian karena
ada hikmah lain.(Qaththan, 2014) Jika lafaz tersebut digunakan
dalam konteks Rahmat maka dijama’kan seperti dalam surat Al
A’raf ayat 57:

.QL@DL\M‘}[\AJL}M&.J&\ \J\@;A.m;)dmuu\)wch)l\du}dﬂ\}s}
u})SmeSLdu_,}d\ Fﬂﬁu\)d\dswmh;}ucw\mu}buu

Artinya: dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin
itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran.

Sedangkan jika digunakan dalam bentuk adzab maka di mufradkan
contohnya dalam surat ali imran ayat 117

\}Aﬁaeﬁu‘);g_u\.\a\FL@SGJMMﬂ\aM\a&QUJM\AJJA

Artinya: Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan
dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa
yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri
sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
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Menurut imam Al-Suyuthi Al Riyah mengandung arti bahwa angin
yang berhembus memiliki sifat dan manfaat yang beraneka ragam
artinya bahwa jika ada satu hembusan angin maka akan ada
hembusan lain yang akan mengimbangi kualitasnya . sehingga
muncullah angin sepoi-sepoi yang sangat bermanfaat bagi hewan
dan tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu untuk konteks rahmat Al-
Qur'an mengungkapkannya dalam bentuk jama" (Al Riyah).
Sedangkan mengungkapkan lafazal Rih dalam bentuk mufradnya
hanya memiliki satu sifat dan manfaat. Oleh karena itu angin
tersebut mendatangkan bencana atau azab. Kecuali pada surat
Yunus ayat 22.

M@}&wﬁ}dm‘@e.us\J\@;Jﬂ\jﬂ\@éwdﬂ\ﬁ

e Ll 2gd \;Lju&dsw@d\wu}umu @JL@JGBL@\P}}
w)&d\ww}ﬂa&w\_m&\uﬂeu;.ﬂ\ u.\..al;.q‘m\\}s:q

Artinya : Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya
dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya,
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya),
maka mereka berdo'a kepada Allah dengan mengikhlaskan keta'atan
kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): " Sesungguhnya jika Engkau
menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-
orang yang bersyukur"

d. Al Nar dan Al Jannah
Lafaz Al Nar dalam Al-Qur’an selalu datang dengan bentul mufrad
sedangkan Al Jannah terkadang datang dengan bentuk jama’ dan
mufrad. Alasanya adalah surga itu bermacam macam ragamnya dan
semuanya baik sedangkan neraka berasal dari satu materi . disisi lain
surga merupakan rahmat sementara neraka merupakan azab kaidah
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mengenai hal ini sama dengan kaidah tentang lafaz Al Rih dan Al
riyah (Ichwan, 2002).

2. Penggunaan Jama’ dalam Al-Qur'an
a. Lafadh al-Sama'
Lafadh al-sama' yang kadang dalam al-Qur'an disebutkan dalam
bentuk mufrad, sesuai dengan konteks ayat. Jika yang dimaksudkan
adalah makna jama’ dan menunjukkan betapa luas dan betapa
banyaknya kegungan Allah,maka menggunakan sighat jama’.
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Hasyr ayat 1.

S5 55 55 G o e ol L b s

Artinya : “Bertasbihlah kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi.” (QS. Al-Hasyr : 1)

Sementara itu, jika lafadh al-sama' dimaksudkan untuk menunjukkan
arah, maka ia menggunakan sighat mufrad. Sebagaimana firman
Allah dalam al-Qur'an surat al-Mulk ayat 17

T oase tesfen 15- PTG S L O L 2 0%8 o2 1 of
23 Gl Gsaling uala 2Sile duly o) el 8 (6 2l 3

Artinya : “Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak
akan membuat kamu ditelan bumi.” (QS. Al-Mulk : 17).

b. Lafadh al-Rih

Lafadh al-Rih disebutkn sebanyak 24 dalam al-Qur'an. 14 di antarnya

disebutkan dalam bentuk mufrad dan 10 di antaranya disebutkan

dalam bentuk jama’. Apabila lafadh al-Rih menunjukkan makna

rahmat, maka menggunakan sighat jama’. Sebagaimana firman

Allah dalam al-Qur'an surat al-A'raf ayat 57.

A AL YE Glas & m@;mJ@w\w@)&\ du);@s\ g
UJJS.L(;SLJGJ}J\ )ugﬂﬁuﬂ\dstb;)aucw\MU}uw
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Artinya : "Dan Dialah yang meniupkan angin (al-Riyah) sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya ( hujan; hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, kami halau ke suatu
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami
keluarkn dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti
itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran." (QS. Al-A'raf : 57).

Sedangkan jika lafadh al-Rih digunakan dalam konteks adzab maka
menggunakan sighat mufrad. Sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur'an surat al-Imran ayat 117.

\j&eﬁuﬁwba\}al.@ﬁe)dusuﬂ\ a}\aj\ a&‘;ﬁujss.uud.u
u}Aua.\e.g_mS.i\ ugj&\wuja&uw\

Artinya : "Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam
kehidupan dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin (rihin) yang
mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum
yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak

menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka
sendiri." (QS. Ali Imran: 117)

c. Lafadh al-Nur (cahaya), al-Zhulm (kesesatan), dan al-Sabil (jalan)
Termasuk dalam kategori ini adalah lafadh al-Nur dan lafadh sabil
al-haq yang senantiasa di mufradkan, serta lafadh al-Zhulumat dan
lafadh sabil al-bathil yang senantiasa dijama’kan. Hal ini antara lain
ditunjukkan oleh Allah dalam firmannya sebagai berikut :

o ek ° ;f~.~ 8 08 o
Kl &8l e 5K 3588 Ji) ) oS j,,}uumguﬁmu\j
eSL.Jm

Artinya : "..dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku
yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan
(yang lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya.
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Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertaqwa."
(QS. al-An'am : 153)

Alasannya adalah bahwa jalan menuju kebenaran itu hanya satu,
sedangkan jalan menuju kebatilan itu banyak sekali dan bercabang-
cabang.

d. Lafadh al-Nar (neraka) dan al-Jannah (surga)

Di dalam al-Qr’an lafadh al-nar disebutkan dengan menggunakan
sighat mufrad, sedangkan lafadh al-jannah disebutkan dengan
menggunakan sighat jama’ dan terkadang disebutkan juga dengan
menggunakan sighat mufrad. Dengan alasan surga itu bermacam-
macam tingkatannya sesuai dengan amal yang dilakukan oleh
manusia selama hidup di dunia dan semuanya itu menyimpan
kebahagiaan. Sedangkan neraka berasal dari satu materi yaitu api. Di
sisi lain, surga merupakan rahmat dari Allah terhadap hamba-Nya
yang tha’at sedangkan neraka merupakan adzab bagi hamba-Nya
yang ingkar. Kaidah mengenai hal ini sama dengan kaidah tentang
lafadh al-rih dan al-riyah sebagaimana disebutkan sebelumnya.
Mengenai lafadh al-nar dan al-jannah Allah berfirman dalam al-
Qur’an surat Ali Imran ayat 198 :

“d e ba V8 Ghald i) RS (e (s AT Sa gl 255 138 ) ol

150 5A A de g

Artinya : “Tetapi orang-orng yng bertaqwa kepada Tuhannya, mereka

akan mendapat surge-surga yang sungainya mengalir di bawahnya,

mereka kekal di bawahnya sebagai karunia dari Allah. Dan apa yang di sisi
Allah lebih baik bagi rang-orang yang berbakti. (QS. Ali Imron : 198)

Sedangkan mengenai lafadh al-nar sebagaimana firman Allah dalam
al-Qur’an surat al-Bayyinah ayat 6 :

P TR I SN S T e ncoe Ceatto helr o w7oe o xig cosfl @
> aa Al L Gaals aiga )b oA S Al I bl Ge 1308 Gl )
Ekpel
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Artinya : “Sungquh, orang-orang kafir dar golongan Ahli Kitab dan
orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam: mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.”
(QS. Al-Bayyinah: 6)

e. Lafadh al-Shadiq dan al-Syafi'in
Lafadh yang pertama al-shadiq di dalam al-Qur'an disebutkan
dengan menggunakan sighat mufrad, sedangkan lafdh yang kedua
al-syafi'in di dalam al-Qur’an disebutkan dengan menggunakan
sighat jama’. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-
Syu’ara’ ayat 100-101 :
aied giaia V57 Gl Ga W L,
Artinya : “Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun, dan
tidak pula mempunyai teman yang akrab.” (QS. Al-Syu’ara’ : 100-101)

Adapun hikmah di balik semua ini adalah bahwa pada umumnya
penolong (al-syafi'in) lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan
orang-orang yang dapat dipercaya dan berlaku jujur (al-shadiq).

t. Lafadh al-Albab
Lafadh al-albab (orang-orang yang mempunyai akal) yang
merupakan bentuk jama’ dari lafadh al-lubb dalam al-Qur’an tidak
pernah disebutkan dalam bentuk mufradnya. Sebagaimana firman
Allah dalam al-Qur’an surat al-Zumar ayat 21 :

MAMLCJJMCFHUAJY\GA@JM&»ScLAcw\u.od).a\n\n\u\).ael\
uuY\quYdJSJJJGSUFLALLAMH\)MAM}S@@JHM\}\

Artinya : “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Al-Zumar : 21)

Namun, jika lafadh tersebut mau didatangkan dengan menggunakan

sighat mufrad maka harus memakai sinonimnya yakni lafadh al-qalb
(hati). Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Qaf ayat 37 :
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S b3 ) (Al 51 8 AT ISl s DR s (8 0,
Artinya : “Sungquh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.” (QS. Qaf : 37)

g. Lafadh al-Masyriq dan al-Maghrib
Lafadh al-Masyriq dan al-Maghrib digunakan dalam al-Qur’an
terkadang dengan sighat mufrad, terkadang dengan sighat tatsniyah,
dan terkadang juga dijama’kan. Jika dimaksudkan untuk

menunjukkan arah maka lafadh tersebut di mufradkan, sebagaimana
firman Allah :

iS5 8336 5 WAl ¥ o ialls sl &,

Artinya : “(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain Dia,
maka jadikanlah Dia sebagai pelindung. (QS. Al-Muzammil : 9)

Sedangkan, apabila menunjukkan tempat terbit dan tempat
terbenamnya musim dingin dan musim panas, lafadh tersebut di
tatsniyahkan, sebagaimana firman Allah:

To. o _§ 2 PR T °;.,g -

Artinya : “Tuhan (yang memelihara) dua timur dan Tuhan (yang
memelihara) dua barat.” (QS. Al-Rahman :17)

Sedangkan apabila menunjukkan tempat terbit dan terbenamnya
matahari, bulan, dan bintang, maka menggunakan sighat jama’,
sebagaimana firman Allah :

O35 8 a5 el G ol Vo

Artinya : “Maka aku bersumpah demi tuhan yang mengatur tempat-
tempat terbit dan terbenamnya (matahari, bulan, dan bintang), sungguh ,
Kami pasti mampu.” (QS. Al-Ma’arij : 40)
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PENUTUP

Mufrad dalam bahasa Inggris di sebut singular artinya adalah
tunggal, satu, sebuah,seorang dan sebagainya. Dan biasa digunakan
dalam kata benda (isim) penggunaan mufrad dalam Al-Qur’an contohnya
adalah Al Ardh, Al Nur, Al Rih, Al Nar dan Al Jannah. Adapun penggunaan
lafazh jama’ beserta contohnya dalam al-Qur'an di antaranya adalah:
Lafadh al-sama', Lafadh al-Rih, dan lain sebagainya. Sedangkan lafazh
jama’” sama (Inggris: plural) dalam bahasa Inggris merupakan istilah yang
digunakan untuk menyebut ism yang menunjukkan arti lebih dari dua.
Hal ini berbeda sekali dengan istilah jama’ dalam bahasa Inggris. Sebab,
dua orang atau dua benda dalam bahasa Inggris sudah dapat disebut
dengan jama’ (plural), sedangkan dalam bahasa Arab, sesuatu yang
menunjukkan arti dua biasa disebut dengan istilah tasniyah.

Dari penjelasan tersebut, penulis memberikan rekomendasi kepada
para peneliti dan para pengkaji Al-Qur’an untuk menggunakan terapan
kaidah-kaidah tafsir dari ulumul Qur'an maupun dari berbagai
pendekatan kontemporer lainnya. Sehingga makna yang dimunculkan
memiliki relevansi dengan kebutuhan zaman (kontekstual). Penulis
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu
baik secara materiil maupun non-materiil dalam penelitian ini dan semoga
tulisan ini dipahami bagi masyarakat luas.
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